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PENDAHULUAN

Abstract

This research was motivated by the re-implementation of limited face-to-face learning after online
learning during the pandemic. The purpose of this research is to find out the difficult it is for
mathematics teachers to implement limited face-to-face learning (IMT) in the new normal era at
SMPN 1 Karawang Timur and efforts were made to overcome it. This research method is a
qualitative research method with a descriptive approach. The subject of this research is the
mathematics teacher class VIII SMPN 1 Karawang Timur, totaling 2 pegple. Data collection
techniques in this study used interviews and documentation. The results of this study are the difficulty
of the V1II grade math teacher in implementing face-to-face learning is limited, namely the teacher's
difficulty in making learning aids due to lack of I'T mastery, it is difficult to increase student activity
due to lack of interaction with students, and it is difficult to design learning with limited time. Efforts
were made to overcome the difficulties of class VIII mathematics teachers, namely, the teacher provided
motivation to students, often communicated with students in class and outside the classroom, and used
a learning model that was not teacher-centred.

Keywords: math teacher difficulties; face-to-face learning; new normal

Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh diterapkannya kembali pembelajaran tatap muka
terbatas setelah pembelajaran daring selama pandemic. Tujuan penelitian yaitu untuk
mengetahui kesulitan guru matematika dalam menerapkan pembelajaran tatap muka
terbatas (TMT) era new normal di SMPN 1 Karawang Timur dan upaya untuk
mengatasinya. Metode penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif dengan
pendeketan deskriptif. Subjek penelitian ini yaitu guru matematika kelas VIII SMPN 1
Karawang Timur yang berjumlah 2 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah Kesulitan
guru matematika kelas VIII dalam menerapkan pembelajaran tatap muka terbatas yaitu
kesulitan guru dalam membuat alat bantu pembelajaran karena kurangnya penguasaan
IT, sulit untuk meningkatkan keaktifan siswa karena kurangnya interaksi dengan siswa,
dan sulit untuk mendesain pembelajaran dengan waktu yang terbatas. Upaya yang
dilakukan untuk mengatasi kesulitan guru matematika Kelas VIII yaitu, guru
memberikan motivasi pada siswa, sering berkomunikasi dengan siswa ketika dikelas
maupun diluar kelas, dan menggunakan model pembelajaran yang tidak berpusat
kepada guru.

Kata Kunci: kesulitan guru matematika; pembelajaran tatap muka terbatas; new normal

Pada tanggal 30 Desember 2019 covid-19 pertama muncul di Wuhan, dan menyebar secara cepat di

berbagai negara tak terkecuali Indonesia (Nasution dkk, 2020). Datangnya wabah covid-19 ke Indonesia

sangat berpengaruh pada sektor kehidupan, termasuk sektor pendidikan (Syafrida & Hartati, 2020). Sistem

pendidikan di Indonesia menerapkan social distancing selama pandemic covid, dimana proses pembelajarannya

bukan lagi pembelajaran tatap muka melainkan secara daring melalui aplikasi online(Rumbiak & Tambunan,

2021). Seiring berjalannya waktu, jumlah yang terinfeksi virus corona semakin menurun di Indonesia. Pada 28
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Mei 2020, Pemerintah Pusat Indonesia memasuki era new normal, dimana dilakukannya kembali aktivitas diluar
rumah dengan menerapkan protokol Kesehatan (Muhyiddin & Nugroho, 2020).

Pada era new normal, Kemendikbud mempercepat pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas
(TMT), (Kemendikbud, 2021). Hal ini dikarenakan ketika pembelajaran daring, peran guru tidak
maksimal(Husna dkk, 2021). Pembelajaran daring mengalami banyak kendala bagi guru sehingga
diterapkannya kembali pembelajaran tatap muka terbatas diharapkan dapat mengatasi kendala yang dialami
guru. Menurut Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2021, Karawang memberlakukan
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) level 2 Coronavirus Disease (Covid-19) sehingga dapat melaksanakan
kegiatan tatap muka terbatas pada bulan September 2021. Menurut Kembang (2020), pembelajaran tatap
muka adalah pembelajaran dimana adanya interaksi langsung antara siswa, materi pelajaran, guru, dan
lingkungannya. Jadi pembelajaran tatap muka merupakan pembelajaran langsung tanpa perantara antara siswa
dan guru. Pembelajaran tatap muka terbatas merupakan pembelajaran tatap muka yang menerapkan protokol
kesehatan (Ode dkk, 2021).

Pembelajaran matematika pada dasarnya merupakan proses pembelajaran yang dibangun guru agar
siswa dapat mengembangkan kreativitas berpikir dan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan penguasaaan materi matematika yang baik (Wardhani, 2008; Susanto, 2015). Namun pada
kenyataannya dalam pembelajaran matematika tatap muka terbatas (TMT) masih banyak guru yang mengalami
kesulitan. Dapat dilihat dari hasil Penilaian Tengah Semester Matematika kelas VIII di SMPN 1 Karawang
Timur siswa yang berhasil mencapai KKM sebesar 75 hanya 32%. Hal ini sejalan dengan penelitian Ode dkk
(2021), mengungkapkan bahwa kesulitan yang dialami guru pada pembelajaran tatap muka terbatas yaitu jam
pelajaran yang kurang, kurangnya pemanfaatan media pembelajaran, dan model pembelajaran yang interaktif
dimana rata-rata hasil belajar matematika siswa 65,71 dengan ketuntasan belajar klasikal hanya 57,14%.

Indikator kesulitan guru menurut Amelia dkk (2021) yaitu, (1) kesulitan guru terkait penggunaan
media pembelajaran; (2) kesulitan guru terkait kualitas pembelajaran; dan (3) kesulitan guru dalam
mengembangkan desain pembelajaran. Dengan demikian peneliti bermaksud untuk menganalisis kesulitan
guru matematika kelas VIII dalam menerapkan pembelajaran tatap muka terbatas (TMT) pada era New
Normal di SMPN 1 Karawang Timur, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu, (1) Apa saja kesulitan yang
dialami oleh guru matematika dalam menerapkan pembelajaran tatap muka terbatas era new normal, (2)
Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan guru matematika dalam menerapkan
pembelajaran tatap muka terbatas era new normal.

Adapun tujuan penelitian ini yaitu, (1) untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami oleh guru
matematika dalam menerapkan pembelajaran tatap muka terbatas era new normmal, (2) untuk mengetahui upaya
yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan guru matematika dalam menerapkan pembelajaran tatap muka
terbatas era new normal.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif bisa berupa ucapan, tulisan, dan perilaku
dari orang-orang yang diamati (Bogdan & Taylor (1992). Bagian yang dijabarkan dalam deskriptif dengan
menganalisa kesulitan guru mata pelajaran matematika dalam menerapkan pembelajaran tatap muka terbatas
era new normal.

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 04 Oktober 2021 sampai dengan 02 November 2021 yang
berlokasi di SMPN 1 Karawang Timur. Populasi penelitian ini yaitu seluruh guru matematika SMPN 1
Karawang Timur. Subjek dari penelitian ini yaitu guru matematika kelas VIII SMPN 1 Karawang Timur yang
berjumlah 2 orang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling dimana
pemilihan subjek disesuaikan dengan jenis kelamin guru, mata pelajaran yang diampu, dan tingkat kelas yang
diajar.
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Teknik analisis data kualitatif yang digunakan pada penelitian ini adalah model Miles dan Huberman,
dengan (Rijali, 2018): (1) Reduksi data ; (2) Penyajian data; (3) Penarikan kesimpulan. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan wawancara dan dokumentasi. Adapun wawancara yang dilakukan
meliputi: (1) mengenai kesulitan yang dihadapi guru dalam menerapkan pembelajaran tatap muka terbatas; (2)
cara untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi guru. Lalu hasil dari wawancara dianalisis dan dideskripsikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian, data dikumpulkan melalui wawancara dengan guru mata pelajaran matematika.
Hasil wawancara terhadap guru matematika kelas VIII di SMPN 1 Karawang Timur dapat dilihat pada tabel

1.

Tabel 1. Hasil Wawancara

Pertanyaan Jawaban Narasumber 1 Jawaban Narasumber 2
Kesulitan  apa  yang Kesulitannya karena saya usia lanjut jadi Saya masih bingung menentukan media
dialami ibu ketika saya kurang menguasai IT, diajarin sering pembelajaran yang dapat mengulas materi
membuat media lupa karena dulu IT belum berkembang yang ada di  google classroom  dan
pembelajaran? seperti sekarang, mengetik juga melanjutkan materi dengan waktu yang

menggunakan mesin tik dan fasilitas terbatas dikarenakan masih banyak siswa
seckolah yang belum memadai sehingga yang tidak membaca dan mempelajari
masih menggunakan media papan tulis dan  materi yang diberikan ketika
spidol soalnya saya belum bisa membuat pembelajaran daring sehingga mau tidak
PPT yang  gerak-gerak itu, video mau kita harus mengulas pembelajaran
pembelajaran, dan LKPD interaktif. Pas yang ada di google classroom.
daring juga cuma bisa pake whatsApp dan
google classroom tidak menggunakan aplikasi-
aplikasi lain yang memudahkan proses
pembelajaran.
Kesulitan apa  yang Kesulitan yang saya alami ketika proses Saya sulit meningkatkan minat siswa
dialami ibu untuk  pembelajaran yaitu meningkatkan keaktifan untuk belajar schingga banyak siswa yang
meningkatkan  kualitas siswa dalam mengikuti pembelajaran tidak hadir kesekolah tanpa keterangan
pembelajaran tatap muka dimana siswa banyak yang diam dan tidak karena siswa terbiasa pembelajaran daring
tetbatas di Era New adanya siswa yang bertanya ataupun mau yang bisa rebahan, cuma absen, bahkan

Normal setelah daring?

menjawab soal yang diberikan, karena siswa
hanya mendengarkan guru menyampaikan

materi  dan  banyak  yang  tidak
memperhatikan ~ penjelasan  dari  guru.
Apalagi  sekarang jadwal ke sekolah
menggunakan sistem  shff, jadi tidak

semuanya kenal dan siswa merasa malu
untuk aktif dikelas.

tidak membaca materi yang diberikan
guru.

Kesulitan apa  yang Saya kesulitan mendesain pembelajaran  Saya sulit memahami karakter dan
dialami ibu ketika karena adanya pengurangan jam pelajaran  mengetahui potensi setiap siswa.
mendesain yang awalnya 40 x 5 JP menjadi 40 x 2 JP

pembelajaran? sehingga waktu pembelajaran terbatas.

Upaya apa yang dapat
mengatasi kesulitan-
kesulitan yang ibu alami?

Memotivasi siswa, bisa dilakukan dengan
menciptakan dan menggunakan metode
pembelajaran yang menarik, memberikan
pujian, mengaitkan materi yang dipelajari
dengan minat siswa, memberikan komentar
yang dan  memberikan
penilaian untuk meningkatkan persaingan
dan kerja sama antar siswa.

membangun,

Sering berkomunikasi dengan siswa agar
siswa lebih mengenal satu sama lain yang
dapat dilakukan dengan mengelola diskusi
siswa, mengembangkan prestasi siswa dan
membuat komunitas belajar, selain itu
dapat menggunakan model pembelajaran
yang tidak berpusat pada guru dengan
mengenali karakterisktrik siswa agar dapat
menentukan strategi pembelajaran yang
akan digunakan untuk membantu siswa
dalam mengembangkan kemampuan dan
keterampilan siswa, gaya mengajar guru
yang menyesuaikan dengan suasana kelas,
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membuat pelajaran yang relevan dengan
kehidupan siswa sehingga siswa akan
lebih tertarik mengikuti pembelajaran,
dan pengajaran aktif sehingga siswa akan
lebih aktif mengikuti proses
pembelajaran.

Berdasarkan tabel 1, maka dapat disimpulkan bahwa kesulitan yang dihadapi guru dalam menerapkan
pembelajaran tatap muka terbatas dengan indikator menurut Amelia dkk (2021), yaitu:
a)  Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat dan bahan yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan
(Rossi & Breidle dalam Sanjaya, 2010). Jadi dengan menggunakan media pembelajaran membuat
pembelajaran lebih berwarna sehingga guru terbantu dalam menyampaikan materi dan dapat merangsang
minat belajar siswa.

Media Pembelajaran yang tepat digunakan pada era ini yaitu media berbasis ICT (Information and
Communication Technologies). Hasil penelitian Wangge (2020) menunjukkan bahwa media pembelajaran
berbasis ICT dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, penyajian materi pelajaran oleh guru dapat lebih
efisien dan efektif, dan media pembelajaran berbasis ICT dapat membuat siswa tidak cepat bosan dalam
belajar.

Media pembelajaran tatap muka terbatas di SMPN 1 Karawang Timur masih menggunakan spidol
dan papan tulis, penggunaan media pembelajaran berbasis ICT belum diterapkan dikarenakan guru kurang
menguasai IT dan fasilitas sekolah yang belum memadai. Dimana guru belum mampu membuat video
pembelajaran, PPT yang menarik, LKPD interaktif, ataupun aplikasi-aplikasi yang dapat membantu proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Winda & Dafid (2021) bahwa guru kesulitan dalam
mendesain alat pembelajaran berbasis IT, menggunakan alat berbasis IT, serta sarana dan prasarana.

Selain itu, selama pembelajaran daring guru di SMPN 1 Karawang Timur menggunakan media google
classroom dan whatsApp, sehingga membuat guru kesulitan menyampaikan materi pada saat pembelajaran
tatap muka dikarenakan ketika menyampaikan materi melalui google classroom maupun WhatsApp masih
banyak siswa yang tidak membaca materi sehingga guru harus mengulang kembali materi yang telah
diajarkan dengan waktu yang terbatas.

b) Kualitas Pembelajaran

Kualitas pembelajaran adalah kemampuan lembaga pendidikan untuk menghasilkan proses, hasil, dan
dampak belajar yang baik (Cholifah, 2018). Maka dari itu kualitas pembelajaran perlu ditingkatkan agar
mencapai hasil yang optimal.

Kesulitan dialami guru matematika kelas VIII di SMPN 1 Karawang Timur dalam pembelajaran tatap
muka terbatas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu memfasilitasi proses belajar siswa secara
optimal sehingga menurunnya motivasi dan minat belajar siswa, dimana siswa menjadi lebih pasif setelah
pembelajaran jarak jauh berlangsung dan siswa menjadi lebih malas ke sekolah dimana banyak siswa yang
tidak hadir tanpa keterangan katrena terbiasa pembelajaran online yang bisa diikuti hanya dengan absen tanpa
membaca atau mempelajari materi yang diberikan. Hal ini sejalan dengan penelitian Handayani (2020) bahwa
hambatan guru dalam mengelola pembelajaran matematika adalah guru kesulitan dalam meningkatkan
motivasi dan minat belajar siswa. Selain itu, pada pembelajaran tatap muka terbatas, tidak adanya siswa yang
bertanya dan menjawab pertanyaan ketika berdiskusi dalam kelas. Dikarenakan siswa masih belum memahami
materi yang diajarkan sehingga membuat siswa tidak percaya diri dan tidak berani menyampaikan pendapat

ataupun bertanya.
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DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
= SMP NEGERI 1 KARAWANG TIMUR
< JADWAL UJI COBA PEMBELAJARAN TATAP MUKA TERBATAS 4

KELAS 7: Senin, 01 November 2021

1 | 08.00-0840 | 30F | #81 J19C| 4D JAAA SO ] 20 JIBE | 44H [ 3B | 25C | SE | 110G | 438 | 4L | 42D | 14F | I7H | 45C | 514 | 31A | G
2 |o8a0-05.20 | 410 | 30F | 50K | C | 2 338 | 4D JIUG] 49A [ 38E | 4UH | 28C | SE | 484 | 510 | 438 | 34)G | 42D | WF | 39A | 374 | 25C
3 | 09201000 | SOK | 336 | 410 | &30 | 19C | 30F | 2 | 4D | 38E | 44H | 43A | 1UG | 438 J28C | 3G | ITH | 510 | &SC | 31A | SE | 420 | WF
8:

: Selasa, 02 November 2021

SENIN

;

[l

. WAKTU — - e s T _— _—
KE BA1 | BAZ | AB1 | A&2 | 8C1 | 8C2 | 801 | 802 | BE1 | B€2 | AF1 | BF2 | 8G) | 8G2 | A1 | SH2 | W1 | mi2 | & | AI2 | AK1 | Ax2
2
3

08.00-05.00 | 248 | 207A | 2M | 25D | 3UF | 231C | 210 | 45K | 47/E | 290G | 4 | 49/A | 22F | 52K | 28C | BE | 3UA | &9 | 26 | 46D | 18D ] 43G

0840-0520 | 28C | 211 | 204 | 30F J 45K | 248 | 25D ] 2M | 23C | 47E | 42A | &0+ | 8E | 290G | 22F | 52K | &0 | 34| 3w J43G | 31/A | 36C

1
09.20-1000 [47E | 2M | 45K | 200A | 2390 | 30F [ 4A J 248 | 20G| 211 | &0 | 8E |40M | 227 | 52% | 46D | 34G | 28:C | 3vA | 36/C | 43G | WD
KELAS 9: Rabu, 03 November 2021

wan | MM wakru = S RELOMPOK KRLAS = — e —

e SA1 | 9A2 | 961 [ 9wz | oc1 | 5c2 | 901 | 902 | 9ex | 9ea | av1 | or2 | 961 | 962 | ow [ onz | an [ o | s | 9 [ e | o
- 1 | 08.00-0840 | 489 | 268 | 20/A | 13D | SOK | WG | 1TC JI0M | 3SE [ 1SF | Z3C] 3 JZ7E ] AWM | 9C | 12F | 7IG | 44H | 248 | 100 | 5¥A | WD
& [ |os0 o020 [ 20A [ W8T | TG | 2 | 150 | 5 | 26 | Tic | T | 35€ | 0 | o3 | 53R | T2 | 27 |0 | ST || | e | 208 |G

3 | 09.20-10.00 | 17/C | 20A | 488 | 301 | 16/G | 2M | 15F | 36K | 2508 | 23 | 35E | 13D | OC | 44 | 53A | 27E | 12F | 71G | &0 | 1 | 00 | 48

KODE DAN NAMA GURU

1 Des;. UUS SUGIANA, M Py 16 MUMAMAD ABBAS, 5 P4 M Pd 3K YUNINGSIM, S Ag 48 SHELVY VIDIA PUSPA DEWI, S P4

2 Drs, YAYAN SUPIAN, MM 11 EXAMELABATINEFFENDL SFd,MPd 32 IPAHSARIPAH, 5Pd A7 HARDI SAEFUL HUDA. 5 Pd

3 RUJITO, S.Pd 18 ROMLAH, S.Pg 33 WOH. SUSYANS, S Pd MPt 43 DEDE HIDAYAT, S Pd, M Pe

4 CE VIV RAHAYU, S Pd 15  DANA SUPRIYADL S P3 34 YUKEU YOGASRANL SPd 49 FITRI MEIDASARI, S Pd.|

5 HJ. YUNI WARN, SFd 20 H.WAHIDIN, S.Ag, 51 35 HLSITIKHOLSOH, SFAMPd 50 DIAN FUSPITA DEWI, 5.°d

6 HU CICIH SUKAESIH, S Pd 71 ASEP BAHRUL UILUM, S.Pd, MPd 3 DN ARDIANL S Fd 51 M, KAMALUDN T, SPd

7 DEDEN SAMRINAL § P2 2 MUKHLISOH, SPd 37 RMEUANTUNIAKULSUM, SPd 52 MELLAREGINA, S Pd

8 HJ. KOMAY ROSALINA_ 5°d 23 IRWAN KURNIAWAN, 5.4, M.Pd 35 ANNAPRASETYANNGRUM, ST 51 I md MALILANA SIDIQ, S Pd

9 ACH, 5.Pd, MPd 24 DANA SUNANDAR, S Fd 3 AMIR 5Py APt

10 M. NENGSH, S Pd 25 YULIATI SUPATININGSIH, SPo 40 ENDANG SURYANA SFd 3 5ug. 01 November 2021

11 HI YUNILIS, S.Pd 76 INDAH YULIANT!, § Pd 41 CECEP ZULKIPLI YUSUF, SE | 4 wolah,

12 Drs. DEDE RUSMAYANA 37 EVINURAMALIA, S Py 42 IS SUKAESH, 5Pd, MPe | . wa ‘;mf"-i‘\),_‘

13 ANRINAWANT), 5.Pd 28 LINDAPRATIWI, 5.Pd 43 NOVIANNISAPUTRLSPE  \B\— ':("g?

14 Den. ERNAWATI 75 NISA HASANAH, S.Pd 44 DI PRATI. S Sn *“ﬁl‘c TGIANA, M Pd

15 ENDANG HONJAR WIGUNAR SPd 30 ESTI KURNIANINGSIH. S P 45 PIFIN SUMARNL § o nmmwnms
KODE MAPEL: A-PAUP B-PPKN C-B INDONESIA D-MATEMATIKA E=IPA F=IPS G=B INGGRIS I

HeSENI BUDAYA IPJOK _ JsPRAKARYA K8 SUNDA _ LsINFORMATIKA _ M~RP/BX

Gambar 1. Jadwal Uji Coba Pembelajaran Tatap Muka Terbatas

Pada gambar 1, terlihat bahwa untuk kelas VIII pada hari Selasa, 02 November 2021
pembelajarannya dalam satu kelas yang terdiri dari 40 siswa dibagi menjadi dua kelompok dimana satu
kelompok terdiri dari 20 siswa. Kelompok satu dan kelompok dua dengan kelas yang sama memiliki jadwal
yang berbeda, contohnya kelompok satu kelas VIIIB jam pelajaran pertama adalah BP/BK sedangkan
kelompok dua kelas VIIIB jam pertama adalah matematika. Dengan jadwal masuk sekolah yang diatur dengan
shiff, maka kelas VIII hanya seminggu sckali datang ke sekolah. Waktu pembelajarannya pun terbatas dan
tidak adanya jeda istirahat dimana jam pelajaran pertama dimulai pada pukul 08.00-08.40, jam pelajaran kedua
pukul 08.40-09.20, dan jam pelajaran ketiga 09.20-10.00. Hal tersebut membuat kurangnya interaksi siswa
dengan guru maupun siswa dengan siswa yang membuat siswa masih belum terlalu mengenal teman satu
kelasnya. Sehingga siswa merasa malu untuk aktif dalam kelas karena tidak terlalu mengenal guru yang
mengajar maupun teman sekelasnya.
¢)  Desain Pembelajaran

Desain pembelajaran adalah strategi yang disiapkan guru dalam menentukan media pembelajaran agar
mengurangi rasa bosan yang dialami siswa dengan materi pelajaran sehingga dapat membangun semangat dan
fokus siswa (Fartdillah & Hidayat, 2020). Jadi dengan adanya desain pembelajaran dapat membantu guru
dalam merancang pembelajaran yang akan berlangsung sehingga persiapan pembelajaran lebih optimal.

Guru masih bingung dalam mendesain pembelajaran dikarenakan pembelajaran tatap muka terbatas
di SMPN 1 Karawang Timur kelas VIII hanya dilakukan 1 kali dalam seminggu. Selain itu hanya 40 menit
untuk 1 kali pertemuan, sehingga mempengaruhi kesulitan guru melakukan pembelajaran di kelas. Karena
dengan keterbatasan waktu tersebut, guru sulit mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan dan sulit
menyampaikan materi pelajaran agar mudah dipahami siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian Sari (2017)
mengemukakan bahwa guru sulit merancang dan menggunakan media pembelajaran sehingga targetnya tidak
sesuai yang diharapkan.

Pada pembelajaran tatap muka terbatas juga, guru sulit untuk memahami karakter dan potensi
masing-masing siswa di dalam kelas membuat guru sulit mendesain pembelajaran yang sesuai dengan minat
dan potensi yang dimiliki oleh siswa agar siswa lebih semangat untuk mengikuti pembelajaran yang
berlangsung dikelas.
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Adapun upaya untuk mengatasi kesulitan guru matematika kelas VIII dalam pembelajaran tatap muka
terbatas berdasarkan tabel 1 agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan kualitas Pendidikan yaitu:

a)  Memotivasi siswa
Pada saat pembelajaran tatap muka terbatas di SMPN 1 Karawang Timur, banyak siswa yang malas

mengikuti pembelajaran dikatenakan guru sulit untuk menentukan media pembelajaran yang menarik
sehingga motivasi belajar siswa menurun. Maka dari itu, untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dapat
dilakukan dengan cara guru menciptakan dan menggunakan metode pembelajaran yang menarik dan berbeda-
beda setiap pertemuannya sehingga tidak membuat siswa cepat bosan, memberikan pujian kepada siswa yang
berani menjawab pertanyaan guru ataupun yang mendapatkan nilai tertinggi sehingga siswa akan lebih senang
mengikuti pembelajaran, mempelajari karakter dan minat siswa sehingga dapat dikaitkan dengan materi yang
akan dipelajari, memberikan komentar yang membangun agar siswa termotivasi untuk bangkit, memberikan
penilaian untuk meningkatkan persaingan dan kerja samma antar siswa. Dengan demikian, memotivasi siswa
dapat mengatasi kesulitan yang dialami guru dan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini sejalan
dengan penelitian Palittin dkk (2019) yang mengemukakan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
motivasi siswa dalam belajar.
b) Sering berkomunikasi dengan siswa

Guru kesulitan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika kelas VIII di SMPN 1
Karawang Timur. Untuk mengatasinya dapat dilakukan dengan cara serinng berkomunikasi dengan siswa.
Komunikasi dengan siswa tidak hanya pada saat didalam kelas, tetapi dapat dilakukan diluar kelas melalui
aplikasi online seperti WhatsApp, telegram, zoom meeting, dan google classroom agar siswa lebih nyaman dan tidak
merasa tertekan oleh guru pada saat pembelajaran dikelas karena sudah mengenal guru lebih baik. Selain itu,
dapat mengurangi rasa takut dan malu siswa untuk aktif mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung
dapat dilakukan dengan cara menciptakan pembelajaran kelompok agar siswa lebih mengenal satu sama lain.
Maka dari itu, komunikasi di dalam kelas dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan
penclian Javentdo (2021), menyatakan bahwa komunikasi yang baik dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
©)  Menggunakan model pembelajaran yang tidak berpusat pada guru

Guru kesulitan untuk mendesain pembelajaran matematika kelas VIII di SMPN 1 Karawang Timur
sehingga pada saat pembelajaran tatap muka dikelas siswa cenderung tidak aktif. Maka untuk mengatasinya
dapat dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran yang pusatnya bukan guru akan membuat
motivasi siswa untuk aktif meningkat. Pembelajaran yang tidak berpusat pada guru dapat dilaksanakan secara
optimal dengan cara guru mengenali karakteristik siswa schingga guru dapat menentukan strategi
pembelajaran yang akan digunakan untuk membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan dan
keterampilan siswa, gaya mengajar guru harus menyesuaikan dengan suasana kelas schingga mendukung
pembelajaran dikelas yang aktiif, guru membuat materi yang relevan dengan menyesuaikan materi yang akan
dipelajari dengan kehidupan siswa dan dibutuhkan siswa untuk pembelajaran berikutnya, serta pengajaran
aktif dilakukan dengan guru memberikan contoh cara bertanya, mengemukakan pendapat, dan berkelompok
agar dapat dipraktikkan oleh siswa. Dengan demikian, pembelajaran dikelas tidak akan monoton dan dapat
membuat siswa lebih mengerti mengenai materi yang dibahas karena siswa mengalami langsung sehingga
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Kistian (2018) mengemukakan bahwa hasil
belajar model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) yang tidak berpusat pada siswa memiliki hasil
belajar yang lebih tinggi daripada model pembelajaran yang berpusat pada guru materi pecahan.

Dari hasil penelitian ini, guru matematika kelas VIII masih mengalami kesulitan dalam menerapkan
pembelajaran tatap muka terbatas era mew normal. Hal ini sesuai dengan penelitian Wati dkk (2021) yang
mengatakan bahwa guru mengalami kesulitan menyampaikan materi karena jumlah jam pelajaran yang
berkurang ketika menerapkan pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemi di kelas VII G MTs
Negeri 4 Ngawi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan kesulitan guru matematika kelas VIII dalam
menerapkan pembelajaran tatap muka terbatas yaitu kesulitan guru dalam membuat alat bantu pembelajaran
karena kurangnya penguasaan IT, sulit untuk meningkatkan keaktifan siswa karena kurangnya interaksi
dengan siswa, dan sulit untuk mendesain pembelajaran dengan waktu yang terbatas. Upaya yang dilakukan
untuk mengatasi kesulitan guru matematika Kelas VIII yaitu, guru memberikan motivasi pada siswa, sering
berkomunikasi dengan siswa ketika dikelas maupun diluar kelas, dan menggunakan model pembelajaran yang
tidak berpusat kepada guru.
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